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Zakat Untuk  Perlindungan
Nelayan

Ada satu pertanyaan mendasar yang harus
kita ajukan sebagai bangsa: mengapa
mereka yang mempertaruhkan nyawa
untuk menyediakan pangan justru menjadi
kelompok yang paling minim perlindungan?
Nelayan kecil tidak hanya memproduksi
ikan. Mereka menjaga ekonomi pesisir,
menopang konsumsi protein nasional, dan
menjadi bagian dari penjagaan wilayah
laut. Namun dalam  struktur perlindungan
sosial, mereka sering berada di pinggiran.
Fatwa MUl memberi kita kesempatan
langka untuk mengoreksi ketimpangan itu.
Untuk pertama kalinya, ada legitimasi
normatif yang kuat untuk mengintegrasikan
solidaritas  sosial ke dalam  sistem
perlindungan kerja formal. Tantangannya
bukan lagi apakah boleh, tetapi apakah kita
mau (detiknews)

Bantu Warga Pesisir Terdampak
Iklim, KPPl Pemalang Salurkan
Paket Sembako

KPPI  menunjukkan  kepedulion  nyata
terhadap kondisi ekonomi masyarakat
pesisir yang terjepit dampak perubahan
iklim. Melalui DPD KPPI Kabupaten Pemalang,
bantuan logistik berupa paket sembako
dalam program bertajuk Rapid Respond.
Penyaluran bantuan yang berlangsung
pada 23-24 Februari 2026 ini menyasar
keluarga nelayan dan warga di sepanjang
garis pantai Kabupaten Pemalang. Program
ini merupakan inisiatif murni dari organisasi
KPP, bukan berasal dari anggaran
pemerintah (emsatunews)

Nelaycm Terlak Kesulltan Dapat BBM Sub3|d|
Stok lkan Terancam Seret

Kesatuan Nelayan Tradisional Indonesia (KNTI) mewanti-wanti
sulitnya akses bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi berpotensi
memengaruhi ketersediaan stok ikan di pasar, terutama selama
Ramadan 2026. Ketua Umum KNTI Dani Setiawan mengatakan
kendala akses BBM bersubsidi yang dialami nelayan kecil masih
terus berlangsung. Menurutnya, persoalan tersebut dipicu
kelangkaan pasokan, harga beli yang lebih mahal karena
nelayan terpaksa membeli secara eceran, serta prosedur
administrasi surat rekomendasi dari pemerintah daerah yang
rumit (Binis.com)

Mengintai Nelayan Kecil Meratapi Nasibnya

Awal 2026 menjadi masa yang sangat sulit. Cuaca ekstrem
melanda banyak wilayah pesisir. Ombak besar dan angin
kencang memaksa sekitar 95 persen nelayan kecil tidak bisa
melaut. Perahu-perahu kecil hanya terikat di tambatan,jaring
tergulung rapi tanpa digunakan dan dapur rumah tangga
mulai terasa sunyi. Saat laut tidak bersahabat,penghasilan
pun terhenti. Sementara kebutuhan keluarga tetap
berjalan,beras harus dibelianak-anak harus sekolah dan
cicilan harus dibayar. Ketika mereka meratapi nasibnya,
sesungguhnya kita sedang menyaksikan ketimpangan yang
perlu diselesaikan bersama. Mengintai nelayan kecil yang
meratapi nasib bukan untuk sekadar melihat kesedihan
mereka,tetapi untuk memahami bahwa di balik setiap ombak
yang bergulung, ada perjuangan hidup yang nyata. Selama
tantangan alam dan masalah struktural belum benar-benar
diatasi,nelayan kecil akan terus berdiri di antara harapan dan
ketidakpastian (Sugeng Nugroho, Wakil Ketua Umum KNTI)
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Paceklik Nelayan di Tengah Cuaca Ekstrem Kegiatan DPD KNTI

Setiap musim angin kencang dan gelombang tinggi datang, N
nelayan kecil di pesisir Nusa Tenggara Barat kembali
menghadapi kenyataan yang sama: perahu ditambatkan,

Musyawarah Daerah DPD Kabupaten
Lombok Utara

jaring dilipat, dan penghasilan berhenti. Dari pesisir Lombok * Program Rapid Respon KPPPI di
hingga Sumbawa, cuaca ekstrem bukan sekadar fenomena sejumlah DPD KPPI : Pemlang, Demak,,
alam, tetapi peristiwa sosial—gkonomi.yong mengguncang Serdang Bedagai,, Tangerang
rumah tangga nelayan. Setiap kali gelombang tinggi, « Ngaiji Tenurial KNTI di DPD KNTI

pemerintah mengeluarkan imbauan agar nelayan tidak
melaut. Langkah ini tepat dari sisi keselamatan jiwa. Namun
kebijakan keselamatan tidak boleh berdiri sendiri tanpa

Subang dan DPD KNTI Bekasi

penyangga ekonomi (Tribunnews) Dokumetasi Kegiatan
BMKG Ingatkan Potensi Gelombang Tinggi di
Sejumlah Wilayah Jawa Tengah o o .

Cuaca ekstrem berpotensi di 28 daerah, air laut pasang (rob)
dan gelombang tinggi 4 meter kembali berlangsung di
perairan Jawa Tengah Sabtu (28/2), berada di pegunungan
maupun pesisir diminta waspada terhadap bencana
hidrometeorologi. Selain gelombang tinggi di perairan selatan
mencapai 2,5-4 meter dan di perairan utara Jawa Tengah
dengan ketinggian 1,25-2,5 meter, juga berlangsung air laut
pasang (rob) dengan ketinggian maksimum 1 meter pada
pukul 16.00-20.00 WIB, sehingga berdampak banjir di sejumlah
daerah di Pantura Jawa Tengah (Media Indonesia)

Rapid Respon KPPl Demak: Dari Bantuan Hingga
Ruang Curhat Perempuan

Kegiatan Program Rapid Respon yang dilaksanakan oleh
Kesatuan Perempuan Pesisir Indonesia (KPPI) Dewan Pengurus
Daerah (DPD) Kabupaten Demak pada 20-22 Februari 2026
tidak hanya menjadi agenda penyaluran bantuan, tetapi juga
ruang mendengar dan menguatkan suara perempuan pesisir
Demak yang selama ini menghadapi langsung dampak krisis
iklim. Di sela kegiatan, cerita-cerita perempuan pesisir Demak
mengemuka. Perempuan pesisir di tiga kecamatan ini
menceritakan bagaimana rob yang datang hampir setiap
bulan membuat dapurnya tergenang. Suaminya tidak bisa
melaut  hingga berbulan-bulan karena gelombang
tinggi(klikfakta)

Banten Kekurangan Ratusan Ribu Ton Ikan [ Tahun
Sektor perikanan di Provinsi Banten tengah menghadapi
persoalan serius. Produksi ikan daerah ini belum mampu
memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat, sehingga terjadi
kekurangan pasokan dalam jumlah besar. Berdasarkan data
Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Banten tahun 2025, total
produksi perikanan baru mencapai sekitar 190.000 ton per
tahun. Jumlah tersebut terdiri atas 75.000 ton dari perikanan
tangkap dan 115.000 ton dari sektor budidaya (inforadar)

KAMUS PERIKANAN/KELAUTAN

e Banijir rob adalah fenomena genangan air laut yang masuk ke daratan akibat pasang naik permukaan laut, terutama saat
fase pasang maksimum. Peristiwa ini sering melanda kawasan pesisir seperti Jakarta Utara, Semarang, Pekalongan, hingga
Pasuruan. Penyebab utama banjir rob, diantaranya : pasang maksimum air laut (misalnya saat supermoon), naiknya
permukaan laut akibat perubahan iklim dan penurunan muka tanah di daerah pesisir.

DPD KABUPATEN LOMBOKIUTARA!

Cadik  merupakan buletin  mingguan  yang Penanggung Jawab Penata Letak
diterbitkan oleh DPP Kesatuan Nelayan Tradisional Dani Setiawan, Ketua Umum KNTI Rahmadanis
Indonesia (KNTI) sebagai media informasi dan T

eningkatkan literasi isu kelautan dan perikanan. Rahmadanis
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